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Abstract   
Articulation of cooperative learning model is one model of learning that can be used 
to improve student learning outcomes, especially on thematic learning. Because this 
model has several advantages, namely a student's readiness to train, train students' 
absorption, interaction easier.. The purpose of this research is the development of: 
Model making thematic learning groups of subjects of Islamic education based 
articulation that has been applied in MAN I Cities and Sooko MAN Mojokerto. 
Product Model thematic learning groups of subjects of Islamic education based 
articulation has been accomplished based analysis of trial data. Based on the measures 
that have been implemented can be concluded as follows. 1). Products are revised 
based on test results of theoretical and empirical are: assessment experts do not 
indicate a revision, but the results of the questionnaire, the revision by the student 
based on the questionnaire: (1) improving the use of resources in implementing the 
model (2) Changing the way the evaluation of the use of the model (3) Fix the model 
view or change the learning strategy. 2.) The products developed interesting for 
classical learning in the classroom and independently. 3) The product of these 
products can ease the burden of teachers in teaching. 4) The results of expert 
validation and testing, Model thematic learning groups of subjects based articulation 
of Islamic Education to develop critical thinking skills is fit for use for learning 
tematik.5) Products that are developed can increase students' motivation, and 
motivation is one of the conditions of the implementation of productive learning 
model in the form of thematic learning model subject groups based articulation of 
Islamic Education to develop critical thinking skills. 
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A. Latar Belakang 
Pendekatan pembelajaran yang digunakan 
dalam belajar mengajar sangat mempengaruhi 
hasil belajar siswa. Model pembelajaran 
kooperatif tipe artikulasi merupakan salah satu 
model pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
terutama pada pembelajaran tematik. Karena 
model pembelajaran ini memiliki beberapa 
kelebihan yaitu melatih kesiapan siswa, 
melatih daya serap siswa, interaksi lebih 
mudah. dalam hal ini siswa dituntut untuk bisa 
menerima informasi dan memberikan 
informasi pada siswa yang lainnya Artikulasi 
merupakan model pembelajaran yang 
menuntut siswa aktif dalam pembelajaran 
dimana siswa dibentuk menjadi kelompok 
kecil masing-masing siswa dalam kelompok 
tersebut mempunyai tugas mewawancarai 
teman kelompoknya tentang materi yang 
dibahas. Konsep pemahaman sangat 
membutukan dalam model pembelajaran ini. 
Belajar telah mengalami perkembangan secara 
evolusi, sejalan dengan perkembengan cara 
pandang dan pengalaman para ilmuwan. 
Pengertian belajar dapat didefinisikan sesuai 
dengan nilai filosofis yang dianut dan 
pengalaman dari para ilmuwan atau pakar itu 
sendiri dalam membelajarkan para peserta 
didiknya. Belajar menurut Darsono (2001:4) 
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adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan 
lingkungan, yang menghasilkan perubahan 
dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan 
dan nilai sikap. Belajar menurut Slameto 
(2003:2) adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  
Artikulasi merupakan model yang 
prosesnya seperti pesan berantai, artinya apa 
yang telah diberikan guru seseorang siswa 
wajib meneruskan menjelaskan pada siswa lain 
(pasangan yang kelompoknya). Di sini 
keunikan model pembelajaran ini siswa di 
tuntut untuk bisa berperan sebagai “penerima 
pesan” sekaligus berperan sebagai “penyampai 
pesan” Model pembelajaran artikulasi 
merupakan model pembelajaran yang 
menuntut siswa aktif dalam pembelajaran 
dimana siswa di bentuk menjadi kelompok 
kecil yang masing-masing siswa dalam 
kelompok tersebut mempunyai tugas 
mewawancarai teman kelompoknya tentang 
materi yang dibahas. 
Singkatnya, oleh karena berpikir kritis 
merupakan topik yang penting dan vital dalam 
pendidikan modern, maka semua pendidik 
semestinya tertarik untuk mengajarkan 
berpikir kritis kepada para siswanya. Para 
pakar dan instruktur pendidikan diharapkan 
terlibat secara intensif dalam merencanakan 
strategi pembelajaran keterampilan berpikir 
kritis. Tujuan khusus pembelajaran berpikir 
kritis dalam pengajaran sains atau dalam 
bidang studi lainnya adalah untuk 
meningkatkan keterampilan berpikir siswa dan 
sekaligus menyiapkan para siswa mengarungi 
kehidupannya sehari-hari.  
Lebih lanjut, berpikir kritis dimaksudkan 
sebagai berpikir yang benar dalam pencarian 
pengetahuan yang relevan dan reliabel tentang 
dunia realita. Seseorang yang berpikir secara 
kritis mampu mengajukan pertanyaan yang 
cocok, mengumpulkan informasi yang relevan, 
bertindak secara efisien dan kreatif 
berdasarkan informasi, dapat mengemukakan 
argumen yang logis berdasarkan informasi, 
dan dapat mengambil simpulan yang dapat 
dipercaya. Berpikir kritis merupakan aktivitas 
mental dalam mengevaluasi suatu argumen 
atau proposisi dan membuat keputusan yang 
dapat menuntun diri seseorang dalam 
mengembangkan kepercayaan dan melakukan 
tindakan. Ada hubungan yang sangat erat 
antara keterampilan berpikir kritis dan metode 
ilmiah. Karena itu, keterampilan berpikir kritis 
dapat dikembangkan melalui pembelajaran 
yang berorientasi pada metode ilmiah. 
Berpikir kritis tidak dapat diajarkan melalui 
metode ceramah, karena berpikir kritis 
merupakan proses aktif. Keterampilan 
intelektual dari berpikir kritis mencakup 
berpikir analisis, berpikir sintesis, berpikir 
reflektif, dan sebagainya harus dipelajari 
melalui aktualisasi penampilan (performance). 
Berpikir kritis dapat diajarkan melalui kegiatan 
laboratorium, inkuiri, pekerjaan rumah yang 
menyajikan berbagai kesempatan untuk 
menggugah berpikir kritis, dan ujian yang 
dirancang untuk mempromosikan 
keterampilan berpikir kritis.  
Untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan berpikir kritis siswa dalam proses 
pembelajaran perlu dilakukan strategi-strategi 
sebagai berikut. Pertama, menyeimbangkan 
antara konten dan proses, dalam penyajian 
materi pelajaran agar diseimbangkan antara 
konten dan proses. Dalam pelajaran sains, 
harus seimbang antara sains sebagai produk 
(penyajian fakta, konsep, prinsip, hukum, dsb) 
dan sains sebagai proses (keterampilan proses 
sains), seperti mengobsevasi kejadian, 
merumuskan masalah, berhipotesis, 
mengukur, menyimpulkan, dan mengontrol 
variabel. Kedua, seimbangkan antara ceramah 
(lecture) dan diskusi (interaction), teori belajar 
Piaget menekankan bahwa pentingnya 
transmisi sosial dalam mengembangkan 
struktur mental yang baru. Ketiga, ciptakan 
diskusi kelas, guru sebaiknya memulai 
presentasi dengan ”pertanyaan” Ajukan 
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pertanyaan yang dapat mengkreasi suasana 
antisipasi dan inkuiri. Lima kunci untuk 
menciptakan atau mengkreasi suasana kelas 
yang interaktif, yaitu (1) mulai setiap 
pembelajaran dengan masalah atau 
kontroversi; (2) gunakan keheningan untuk 
membangkitkan refleksi; (3) atur ruang kelas 
untuk membangkitkan interaksi dalam 
pembelajaran; (4) Jika mungkin, perpanjang 
waktu pembelajaran (extend class time). Berpikir 
kritis akan terjadi jika siswa memiliki waktu 
yang tepat untuk sampai pada refleksi; dan (5) 
ciptakan lingkungan belajar yang nyaman. 
Berdasarkan strategi pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan lima kunci 
dalam menciptakan atau mengkreasi suasana 
belajar yang interaktif, maka model-model 
pembelajaran yang tampaknya sesuai untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran dalam 
upaya mempromosikan keterampilan berpikir 
kritis siswa antara lain (1) Pembelajaran 
berbasis masalah; (2) Pembelajaran 
kontekstual; (3) Siklus belajar; dan (4) Model 
pembelajaran sains-teknologi-masyarakat. 
Model-model pembelajaran ini akan memberi 
pengalaman belajar kepada siswa dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir 
kritisnya. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
maka dapat di kemukakan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
Diperlukan Model pembelajaran tematik 
kelompok mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis siswa kelas X pada MAN I Kota 
dan MAN Sooko Mojokerto 
 
C. Tujuan Model  
Tujuan dalam penelitian ini adalah: 
Membuat Model pembelajaran tematik 
kelompok mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbasis artikulasi yang 
selama ini diterapkan di MAN I Kota 
dan MAN Sooko Mojokerto 
 
D. Kajian pustaka 
1. Model pembelajaran tematik kelompok 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Berbasis Artikulasi  
a. Arti dan Prinsip Dasar Pembelajaran 
Tematik 
Pembelajaran tematik dapat 
diartikan suatu kegiatan pembelajaran 
dengan mengintegrasikan materi 
beberapa mata pelajaran dalam satu 
tema/topik pembahasan. Sutirjo dan Sri 
Istuti Mamik (2004: 6) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan satu 
usaha untuk mengintegrasikan 
pengetahuan, keterampilan, nilai, atau 
sikap pembelajaran, serta pemikiran yang 
kreatif dengan menggunakan tema. Dari 
pernyataan tersebut dapat ditegaskan 
bahwa pembelajaran tematik dilakukan 
dengan maksud sebagai upaya untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pendidikan, terutama untuk 
mengimbangi padatnya materi 
kurikulum. Disamping itu pembelajaran 
tematik akan memberi peluang 
pembelajaran terpadu yang lebih 
menekankan pada partisipasi/keterlibatan 
siswa dalam belajar. Keterpaduan dalam 
pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek 
proses atau waktu, aspek kurikulum, dan 
aspek belajar mengajar. 
Dalam menerapkan dan 
melaksanakan pembelajaran tematik, ada 
beberapa prinsip dasar yang perlu 
diperhatikan yaitu 1) bersifat terintegrasi 
dengan lingkungan, 2) bentuk belajar 
dirancang agar siswa menemukan tema, 
dan 3) efisiensi. Agar diperoleh gambaran 
yang lebih jelas berikut ini akan diurakan 
ketiga prinsip tersebut, berikut ini.  
1) Bersifat kontekstual atau terintegrasi 
dengan lingkungan. Pembelajaran 
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yang dilakukan perlu dikemas dalam 
suatu format keterkaitan, maksudnya 
pembahasan suatu topik dikaitkan 
dengan kondisi yang dihadapi siswa 
atau ketika siswa menemukan 
masalah dan memecahkan masalah 
yang nyata dihadapi siswa dalam 
kehidupan sehari-hari dikaitkan 
dengan topik yang dibahas. 
2) Bentuk belajar harus dirancang agar 
siswa bekerja secara sungguh-
sungguh untuk menemukan tema 
pembelajaran yang riil sekaligus 
mengaplikasikannya. Dalam 
melakukan pembelajaran tematik 
siswa didorong untuk mampu 
menemukan tema-tema yang benar-
benar sesuai dengan kondisi siswa, 
bahkan dialami siswa. 
3) Efisiensi, Pembelajaran tematik 
memiliki nilai efisiensi antara lain 
dalam segi waktu, beban materi, 
metode, penggunaan sumber belajar 
yang otentik sehingga dapat mencapai 
ketuntasan kompetensi secara tepat. 
 
b. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki 
ciri-ciri atau karakteristik sebagaimana 
diungkapkan dalam www. pppg 
tertulis.or.id. sebagai berikut 1) berpusat 
pada siswa, 2) Memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa, 3) Pemisahan 
mata pelajaran tidak begitu jelas, 4) 
Menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran dalam suatu proses 
pembelajaran., 5) Bersifat fleksibel, 6) 
Hasil pembelajaran dapat berkembang 
sesuai dengan minat, dan kebutuhan 
siswa. Agar diperoleh gambaran yang 
lebih jelas tentang karakteristik tersebut 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Berpusat pada siswa 
Proses pembelajaran yang dilakukan 
harus menempatkan siswa sebagai 
pusat aktivitas dan harus mampu 
memperkaya pengalaman belajar. 
Pengalaman belajar tersebut 
dituangkan dalam kegiatan belajar 
yang menggali dan mengembangkan 
fenomena alam di sekitar siswa. 
2) Memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa 
Agar pembelajaran lebih bermakna 
maka siswa perlu belajar secara 
langsung dan mengalami sendiri. Atas 
dasar ini maka guru perlu 
menciptakan kondisi yang kondusif 
dan memfasilitasi tumbuhnya 
pengalaman yang bermakna. 
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu 
jelas 
Mengingat tema dikaji dari berbagai 
mata pelajaran dan saling keterkaitan 
maka batas mata pelajaran menjadi 
tidak begitu jelas. 
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata 
pelajaran dalam suatu proses 
pembelajaran. 
5) Bersifat fleksibel 
Pelaksanaan pembelajaran tematik 
tidak terjadwal secara ketat antar 
mata pelajaran. 
6) Hasil pembelajaran dapat berkembang 
sesuai dengan minat, dan kebutuhan 
siswa. 
Sehubungan dengan hal tersebut 
diungkapkan pula dalam www 
p3gmatyo.go.id/download/SD 
karakteristik pembelajaran 
terpadu/tematik sebagai berikut: 1) 
pembelajaran berpusat pada anak, 2) 
menekankan pembentukan 
pemahaman dan kebermaknaan, 3) 
belajar melalui pengalaman langsung, 
4) lebih memperhatikan proses 
daripada hasil semata, 5) sarat dengan 
muatan keterkaitan. 
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c. Peran dan Pemilihan Tema dalam 
Pembelajaran Tematik 
Tema dalam pembelajaran 
tematik memiliki peran antara lain: 
1) Siswa lebih mudah memusatkan 
perhatian pada satu tema atau 
topik tertentu. 
2) Siswa dapat mempelajari 
pengetahuan dan 
mengembangkan berbagai 
kompetensi mata pelajaran dalam 
tema yang sama. 
3) Pemahaman terhadap materi 
pelajaran lebih mendalam dan 
berkesan 
4) Kompetensi berbahasa bisa 
dikembangkan lebih baik dengan 
mengaitkan mata pelajaran lain 
dan pengalaman pribadi siswa. 
5) Siswa lebih merasakan manfaat 
dan makna belajar karena materi 
disajikan dalam konteks tema 
yang jelas. 
6) Siswa lebih bergairah belajar 
karena mereka bisa 
berkomunikasi dalam situasi yang 
nyata. 
7) Guru dapat menghemat waktu 
karena mata pelajaran yang 
disajikan secara terpadu dapat 
dipersiapkan sekaligus dan 
diberikan dalam 2 atau 3 kali.  
Pemilihan tema dalam 
pembelajaran tematik dapat berasal dari 
guru dan siswa. Pada umumnya guru 
memilih tema dasar dan siswa 
menentukan unit temanya. Tema juga 
dapat dipilih berdasarkan pertimbangan 
konsensus antar siswa. 
 
2. Pembelajaran Berbasis Artikulasi  
Metode artikulasi 
dikembangkan oleh Young dan Hawk 
(1938). Metode artikulasi motokinestetik 
adalah metode artikulasi yang 
penerapanya langsung digerakan secara 
eksternal pada bagian mulut, rahang, dan 
leher oleh terapis wicara. Tujuan metode 
motokinestetik adalah untuk mencegah 
pembelajaran artikulasi yang salah dan 
untuk memperbaiki artikulasi yang salah. 
Seseorang dengan gangguan 
pendengaran yang ringan masih memiliki 
kemampuan pendengaran yang 
tergantung pada sinyal auditori yang 
diterima sebagai dasar terbentuknya suatu 
informasi. Hal ini memungkinkan seorang 
dengan gangguan pendengaran ringan 
masih bisa tertolong dengan 
menggunakan alat bantu dengar. Hal 
tersebut dapat memungkinkan 
bertambahnya informasi dari luar, 
tergantung pula kemampuan dirinya 
dalam menyimpulkan sinyal akustik 
langsung, dimana sisa gerakan amplitude 
dan frekuensi yang tidak cukup untuk 
sebuah pengertian yang adekuat dari 
sebuah pesan atau informasi. 
Jika gangguan pendengarannya 
sangatlah serius akan terjadi kegagalan 
dalam menerima sinyal yang cukup untuk 
sebuah pemahaman. Dalam kasus yang 
berat proses rehabilitasi dari fungsi 
pendengaran yang dihasilkan dari proses 
amplification sangatlah sedikit sekali 
informasi tambahan yang diterima. Tetapi 
pendekatan yang alamiah untuk 
rehabilitasi gangguan pendengaran 
menekankan bahwa rehabilitasi pada 
gangguan pendengaran tidak merubah 
struktur pemulihan suatu program. 
Hanya relative emphasize akan menjadi 
penempatan dalam latihan auditori dan 
visual yang dapat memberi perubahan 
(Sanders, 1971). 
 
3. Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis 
Berpikir terjadi dalam setiap 
aktivitas mental manusia yang berfungsi 
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untuk memformulasikan atau 
menyelesaikan masalah, membuat 
keputusan serta mencari alasan. Berpikir 
kritis adalah berpikir yang berhubungan 
dengan apa yang seharusnya dipercaya 
atau dilakukan setiap situasi atau 
peristiv;a. Ada dua hal tanda utama 
berpikir.kritis (Hassoubah, 2007). Pertama 
adalah bahwa berpikir kritis adalah 
berpikir layak yang memandu ke arah 
berpikir deduksi dan pengambilan 
keputusan yang benar dan didakung oleh 
bukti-bukti yang benar. Kedua adalah 
bahwa berpikir kritis adalah berpikir 
reflektif yang menunjukkan kesadaran 
yang utuh dari langkah-langkah berpikir 
yang meojurus kepada deduksi-deduksi 
dan pengambilan keputusan-keputusan. 
Dalam matematika, proses berpikir 
tersebut merupakan bentuk suatu 
penalaran yang meliputi penalaran 
induktif dan penalaran deduktif. 
Penalaran induktif merupakan suatu 
proses berpikir untuk menarik 
kesimpulan atau membuat suatu 
pernyataan baru yang bersifat umum 
(general) berdasar pada beberapa 
pemyataan k.husus yang diketahui benar.  
Contoh induksi adalah: berikut: 
4 = 2 + 2, 6 = 3 + 3, 8 = 5 + 3, 10 = 5 + 5, 12 
= 7 + 5, 14 = 7 + 7, 16 a II + 5,.... Kesamaao 
di atas mengarah kepada suatu 
kesimpulan umum bahwa setiap bilangan 
asli genap selain 2 dapat dinyatakan 
sebagai jumlah dua bilangan prima. Kata 
'setiap', menunjukkan bentuk umum 
(general) dari kasus-kasus k.husus dari 
pernyataan premisnya. Nilai kebenaran 
teori tersebut bersifat relatif atau nisbi 
yang hanya akan bernilai salah jika 
didapatkan suatu contoh sangkalan 
(counter example). 
Sedangkan, penaralan deduktif 
adalah suatu cara penarikan kesimpulan 
dari pernyataan atau fakta-fakta yang 
dianggap benar dengan meoggunakan 
logika, sehingga kebenarannya lebih 
absolute. Itulah sebabnya, matematika 
dikenal sebagai ilmu deduktif, artinya 
bahwa matematika dimulai dari unsur 
yang tidak terdefinisi (undefined-terms), 
aksiomalpostulat, dan ak.hirnya 
menurunkan suatu teorerna. 
Berpikir kritis merupakan 
bagian dari keterampilan atau 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 
(Alvino, 1990), karena meliputi proses 
analisis, sintesis dan evaluasi. 
Keterampilan berpikir merupakan proses 
mental yang terjadi ketika berpikir. 
Menurut Muijs & Reynolds (2008), ada 
empat macam program utama yang 
terkait dengan keterampilan berpikir 
kritis, yaitu; pcndekatan keterampilan 
problem-solving atau disebut pendekatan 
heuristic yaitu dengan mengurai masalah 
agar lebih mudah dikerjakan. 
metacogmtive atau refleksi diri tentang 
pikirannya, open-ended yaitu 
mengembangkan keterampilan berpilcir 
tingkat tinggi, dan berpikir formal yaitu 
untuk membantu siswa menjalaoi transisi 
antara tahap perkembangan dengan lebih 
mudah. 
 
E. Metode Penelitian  
1. Pengembangan Model 
Model pengembangan 
tersebut meliputi tujuh prosedur 
pengembangan produk dan uji 
produk, yaitu:  langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan ini 
dapat dilihat pada gambar 3.1. 
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Gambar 1. Model Pengembangan bahan ajar 
 
2. Tahapan Pemodelan 
Prosedur pengembangan 
dilakukan melalui 5 tahap yakni 1) 
menentukan model yang akan 
dikembangkan; 2) mengidentifikasi 
silabus mata pelajaran; 3) persiapan 
pengembangan dengan mengikuti 
langkah-langkah Dick & Carey; 4) 
pengembangan prototipe yang terdiri: 
a) petunjuk, b) tujuan umum, c) tujuan 
khusus, d) kerangka isi, e) uraian isi, f) 
rangkuman, g) tugas/latihan dan 
jawaban/penilaian tugas/latihan; 5) 
tahap merancang dan melakukan 
evaluasi formatif terdiri: 1. tinjauan 
ahli matapelatihan (isi), ahli rancangan, 
ahli media, 2. uji coba perorangan, dan 
3. uji coba kelompok. 
 
 
Gambar 2 Model pengembangan rancangan 
pembelajaran  
 
3. Uji Coba Produk  
Uji coba model atau produk 
merupakan bagian yang sangat 
penting dalam penelitian 
pengembangan, yang dilakukan 
setelah rancangan produk selesai. Uji 
coba model atau produk bertujuan 
untuk mengetahui apakah produk 
yang dibuat layak digunakan atau 
tidak. Uji coba model atau produk juga 
melihat sejauh mana produk yang 
dibuat dapat mencapai sasaran dan 
tujuan. 
Model atau produk yang baik 
memenuhi 2 kriteria yaitu: kriteria 
pembelajaran (instructional criteria) dan 
kriteria penampilan (presentation 
criteria). Ujicoba dilakukan 3 kali: (1) 
Uji-ahli (2) Uji terbatas dilakukan 
terhadap kelompok kecil sebagai 
pengguna produk; (3) Uji-lapangan 
(field Testing). Dengan uji coba kualitas 
model atau produk yang 
dikembangkan betul-betul teruji secara 
empiris. 
 
F. Analisis Data  
1. Analisis Data Validasi Model 
pembelajaran tematik kelompok mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis siswa kelas X Oleh Ahli  
Pada analisis data dari ahli 
dilakukan dengan mengubah data 
bentuk huruf menjadi bentuk angka. 
Setiap komponen yang merupakan 
indikator, analisis dilakukan dengan 
membandingkan setiap komponen yang 
merupakan indikator dengan standar 
skor minimum. Skor batas minimum 
tersebut adalah 21. Indikator dengan 
skor 20 ke bawah harus direvisi.  
Dari hasil analisis kualitas 
Model pembelajaran tematik kelompok 
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mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis siswa kelas X di atas dapat 
disimpulkan bahwa RPP/ Skenario 
Pembelajaran sudah layak digunakan 
untuk uji coba sebab skor masing-
masing komponen yang merupakan 
indikator untuk Model pembelajaran 
tematik kelompok mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam berbasis 
artikulasi untuk mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis siswa kelas X 
tidak ada yang kurang dari 3,0. Pada 
peilaian ini tidak ada saran untuk revisi. 
Hasil analisis kualitas Model 
pembelajaran tematik kelompok mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis siswa kelas X di atas dapat 
disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa 
(LKS) sudah layak digunakan untuk uji 
coba sebab skor masing-masing 
komponen yang merupakan indikator 
untuk Model pembelajaran tematik 
kelompok mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis siswa kelas X tidak ada yang 
kurang dari 3,0. Dan tidak ada saran dan 
komentar untuk Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Model pembelajaran tematik 
kelompok mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis siswa kelas X. 
 
2. Analisis Data Validasi Model 
pembelajaran tematik kelompok mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis siswa kelas X oleh Siswa  
Hasil pengolahan data angket 
pembelajaran dengan menggunkan 
Model pembelajaran tematik kelompok 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis siswa kelas X diketahui bahwa 
rata-rata pilihan siswa adalah 3.61, hal 
ini dikategorikan Cukup dengan 
simpang baku 0.30. 
Setelah diujicobakan kepada 
siswa selaku pengguna langsung telah 
dilakukan beberapa penggantian seperti 
berikut. 
a. memperbaiki penggunaan sumber 
dalam menerapkan model 
b. mengubah cara evaluasi dalam 
penggunaan model 
Hasil pengolahan data angket 
pembelajaran dengan menggunkan Model 
pembelajaran tematik kelompok mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis artikulasi untuk mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis siswa kelas X 
diketahui bahwa rata-rata pilihan siswa 
adalah 3.64, hal ini dikategorikan Cukup 
dengan simpang baku 0.27. 
Setelah diujicobakan kepada siswa selaku 
pengguna langsung telah dilakukan 
beberapa penggantian seperti berikut. 
a.Memperbaiki tampilan model atau 
mengganti strategi pembelajarannya 
 
G. Verifikasi/Revisi Produk 
Adapun rervisi yang telah dilakukan 
berdasarkan uji empirik adalah: 
a. Memperbaiki penggunaan sumber 
dalam menerapkan model 
b. Mengubah cara evaluasi dalam 
penggunaan model 
c. Memperbaiki tampilan model atau 
mengganti strategi 
pembelajarannya 
Produk produk yang sudah direvisi 
dianggap valid, karena sudah melalui 
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H. Kesimpulan 
Penelitian Pengembangan Model 
pembelajaran tematik kelompok mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam 
berbasis artikulasi untuk mengembangkan 
keterampilan berfikir kritis siswa kelas X 
pada MAN I Kota dan MAN Sooko 
Mojokerto ini telah melaksanakan langkah-
langkah yang telah direncanakan. 
Langkah-langkah yang telah dilakukan 
adalah (1) melakukan analisis kebutuhan; 
(2) menentukan kompetensi dan model 
pembelajaran; (3) merumuskan judul, SK, 
dan KD; (4) menyusun program produk; 
(5) memvalidasi, uji coba produk dan 
merevisi. Berdasarkan langkah-langkah 
yang telah dilaksanakan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Produk yang direvisi berdasarkan hasil 
uji teoritis maupun empiris adalah: 
hasil penilaian para ahli tidak 
mengindikasikan adanya revisi, akan 
tetapi dari hasil angket, revisi oleh 
Siswa berdasarkan angket: (1) 
memperbaiki penggunaan sumber 
dalam menerapkan model (2) 
Mengubah cara evaluasi dalam 
penggunaan model (3) Memperbaiki 
tampilan model atau mengganti strategi 
pembelajarannya. 
2. Produk yang dikembangkan menarik 
untuk pembelajaran di kelas secara 
klasikal dan secara mandiri. 
3. Produk produk ini dapat meringankan 
beban guru dalam mengajar.   
4. Hasil dari validasi ahli dan uji coba, 
Model pembelajaran tematik kelompok 
mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis ini layak digunakan untuk 
pembelajaran tematik. 
5. Produk yang dikembangkan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa, 
dan motivasi merupakan salah satu 
syarat dari terlaksananya model 
pembelajaran produktif dalam bentuk 
Model pembelajaran tematik kelompok 
mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam berbasis artikulasi untuk 




Berdasar simpulan dari penelitian ini, dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran tematik kelompok 
mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis yang dikembangkan bisa juga 
digunakan sebagai tugas yang dapat 
diberikan pada saat guru berhalangan 
hadir. 
2. Produk Model pembelajaran tematik 
kelompok mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis ini dapat dikembangkan oleh para 
pendidik khususnya guru yang 
mengajar dengan tematik, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan, memotivasi siswa dan 
meningkatkan ketuntasan belajar siswa. 
Pengembangan penelitian selanjutnya 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
Model pembelajaran tematik kelompok 
mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam berbasis artikulasi untuk 
mengembangkan keterampilan berfikir 
kritis. 
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